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SUMMARY 

AHMAD GHOZALI ARDIANSYAH. Population of Coffee Berry Borer 

(Hypothenemus hampei Ferr.) in Various Height of Red Single Funnel Trap in 

Coffee Plantation in Bumi Agung Sub-District, Dempo Utara District, Pagaralam 

City (Supervised by ARINAFRIL). 

This study aims to determine the effect of the height of a red single funnel trap on 

the number of trapped H. hampei adult, the percentage of damaged coffee berries, 

and the estimated effectiveness of various trap heights. This research was conducted 

in smallholder coffee plantation in Bumi Agung Sub-District, Dempo Utara 

District, Pagaralam City, South Sumatra Province, with an area of ± 5000 m2. The 

research stages included assembling and installing traps, taking and calculating 

trapped H. hampei adult, calculating the percentage of damaged coffee berries and 

analyzing the estimated effectiveness of various trap heights using the survival 

analysis method (Kaplan-Meier). Trapping in the field used a randomized block 

design consisting of five treatments and four replications. The results showed that 

the height of the trap did not significantly affect the number of H. hampei adult 

trapped with the highest average of 247.5 individuals at 180 cm height treatment. 

The height of the trap has a significant effect on the percentage of damaged coffee 

berries. The highest percentage of damaged coffee berries was found in the 

treatment with a height of 120 cm, namely 34%. The results of the survival analysis 

(Kaplan-Meier) showed that each treatment of a red single funnel trap height had 

the opportunity to trap a population of H. hampei adult 0-200 individuals, namely 

100% during the study time. In addition, 180 cm high traps were effective in 

trapping H. hampei populations> 600 - 800 individuals 3 - 7 weeks after trapping. 

 

Keywords: Red single funnel trap, Hypothenemus hampei, Coffee, Survival 

analysis, Kaplan-Meier 

  



 
 

RINGKASAN 

AHMAD GHOZALI ARDIANSYAH. Populasi Penggerek Buah Kopi 

(Hypothenemus hampei Ferr.) di berbagai Ketinggian Perangkap Corong Merah 

Tunggal pada Pertanaman Kopi di Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Dempo 

Utara Kota Pagaralam (Dibimbing oleh ARINAFRIL). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketinggian perangkap corong 

merah tunggal terhadap jumlah imago H. hampei yang terperangkap, persentase 

kerusakan buah kopi, dan estimasi efektivitas berbagai ketinggian perangkap. 

Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan kopi rakyat di Kelurahan Bumi Agung, 

Kecamatan Dempo Utara, Kota Pagaralam Propinsi Sumatera Selatan dengan luas 

kebun ± 5000 m2. Tahapan penelitian meliputi perakitan dan pemasangan 

perangkap, pengambilan dan perhitungan imago H. hampei yang terperangkap 

perhitungan persentase kerusakan buah kopi dan analisis estimasi efektivitas 

berbagai ketinggian perangkap dengan metode survival analysis (Kaplan-Meier). 

Pemasangan perangkap di lapangan menggunakan rancangan acak kelompok yang 

terdiri dari lima perlakuan dan empat ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketinggian perangkap tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah imago 

H. hampei yang terperangkap dengan rataan tertinggi 247,5 ekor pada perlakuan 

tinggi 180 cm. Ketinggian perangkap berpengaruh secara signifikan terhadap 

persentase kerusakan buah kopi. Rataan persentase kerusakan buah kopi tertinggi 

terdapat pada perlakuan ketinggian 120 cm yaitu sebesar 34%. Hasil analisis 

survival (Kaplan-Meier) menunjukkan bahwa setiap perlakuan ketinggian 

perangkap corong merah tunggal berpeluang memerangkap populasi imago H. 

hampei 0 – 200 ekor yaitu sebesar 100% selama waktu penelitian berlangsung. 

Selain itu, perangkap ketinggian 180 cm memberikan hasil yang efektif dalam 

memerangkap populasi H. hampei >600 – 800 ekor pada minggu 3 – 7 setelah 

pemasangan perangkap. 

 

Kata kunci: Perangkap corong merah tunggal, Hypothenemus hampei, Kopi, 

Analisis survival, Kaplan-Meier 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan utama yang bernilai 

ekonomi tinggi dapat meningkatkan perekonomian dan menjadi sumber devisa 

negara dan hasil perkebunan lainnya. Indonesia merupakan penghasil dan 

pengekspor kopi terbesar di dunia. Menurut data FAO, produksi kopi rata-rata dari 

tahun 2012 hingga 2016 adalah 683,64 ton per tahun, kedua setelah Brasil, Vietnam 

dan Kolombia, peringkat keempat. Demikian pula, ekspor kopi Indonesia dari 2012 

hingga 2016 rata-rata 601,38 ton per tahun, menjadikannya pengekspor kopi 

terbesar keempat dunia setelah Brasil, Vietnam, dan Kolombia. 

Perkembangan produktivitas kopi menurut jenis selama 2001 hingga 2018 

belum menunjukkan peningkatan yang signifikan pada produksi kopi yang ditanam 

masyarakat. Menurut jenis kopi yang ditanam, selama periode 2014 hingga 2018 

sentra produksi kopi robusta petani rakyat di Indonesia mencapai 77,40% dari total 

produksi kopi robusta di Indonesia. Provinsi Sumatera Selatan memberikan 

kontribusi terbesar terhadap produksi kopi robusta yaitu sebesar 26,85% yaitu rata-

rata produksi kopi robusta mencapai 121,26 ribu ton, Provinsi Lampung dan 

Bengkulu menempati urutan kedua dan ketiga dengan rata-rata pangsa produksi 

24,43% dan 12,49% atau 110,37 ribu ton dan 56,43 ribu ton masing-masing. 

Produksi ketiga provinsi ini secara bersama-sama menyumbang 63,76% dari 

produksi kopi robusta di Indonesia. Provinsi lain dengan produksi kopi robusta 

terbesar adalah Jawa Timur sebesar 9,62%, dengan rata-rata produksi tahunan 43,44 

ribu ton, Jawa Tengah, Provinsi Jawa Tengah, dengan hasil 4,02%, dengan rata-rata 

produksi tahunan 18.18 ribu ton per tahun (Direktorat Jenderal Perkebunan 2016). 

Sebagai penyumbang terbesar produksi kopi robusta oleh petani rakyat di 

Indonesia, produksi Kopi Robusta di Sumatera Selatan mencapai 120.900 ton pada 

tahun 2016, terutama tersebar di 5 wilayah dengan total produksi 109.520 ton atau 

menyumbang 90,59% dari Provinsi Sumatera Selatan. Separuh dari total produksi 

kopi robusta di Sumatera Selatan. Kelima wilayah tersebut adalah Ogan Komering 

Ulu selatan (OKUS) yang memberikan kontribusi signifikan sebesar 33,03 dengan
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output 39,94 ribu ton, disusul Muara Enim, Lahat, dan Ogan Komering Ulu (OKU) 

dan Pagaralam, masing-masing menyumbang 20,87%, 17,00%, 13,23% dan 6,46% 

atau produksi kopi robusta sebesar 25,24 ribu ton, 20,55 ribu ton, 15,99 ribu ton 

dan 7,81 ribu ton (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2018). 

Perkembangan produktivitas kopi robusta di Indonesia masih tergolong 

rendah yaitu rata-rata 692,10 kg / ha (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 

2018). Salah satu penyebab rendahnya produktivitas kopi adalah adanya serangan 

hama penggerek buah kopi (PBKo) Hypothenemus hampei Ferr. PBKo merupakan 

hama utama yang menyerang tanaman kopi di seluruh dunia. Secara keseluruhan, 

kerusakan akibat serangan PBKo Indonesia mencapai 50% (Wiryadiputra, 2012). 

Hama PBKo berkembang sangat cepat di kebun yang tidak dirawat petani. 

Petani yang tidak memahami perawatan tanaman memberikan peluang bagi 

perkembangan hama yang pesat (Manurung, 2008). Hama PBKo menggerek buah 

kopi, meletakkan telur, lalu hidup di dalamnya, dan memakan biji kopi. Kerusakan 

akibat serangan hama PBKo antara lain jatuhnya buah muda dan buah matang yang 

berlubang dan busuk (Jaramillo et. al., 2006). Kerugian yang ditimbulkan 

mengakibatkan turunnya kuantitas dan kualitas kopi yang dihasilkan, yang 

menurunkan harga kopi hingga 30 - 40% (Durham, 2004).  

Teknik pengendalian yang umum digunakan oleh petani adalah penggunaan 

insektisida sintetis, yang memiliki efek mematikan yang cepat. Penggunaan 

pestisida sintetis secara ekstensif dapat menimbulkan efek negatif, seperti 

pencemaran lingkungan, pencemaran residu pada buah kopi dan resistensi terhadap 

beberapa jenis hama, serta membunuh serangga penyerbuk, predator atau parasitoid 

di lapangan (Uemura-Lima et. al, 2010). Mengendalikan dengan menggunakan 

insektisida sintetis juga tidak efektif, karena sebagian besar tahap perkembangan 

PBKo berada di dalam buah kopi (Damon, 2000), sehingga tingkat infeksinya dapat 

mencapai 100% (Pereira et al., 2012). 

Salah satu tindakan pengendalian yang efektif, ramah lingkungan dan baru-

baru ini diterapkan untuk menekan populasi PBKo di luar negeri adalah 

penggunaan atraktan untuk menarik serangga betina. Atraktan dan perangkap 

PBKo yang dikembangkan di bawah merek dagang perangkap corong merah 

tunggal menggunakan sekitar 15 perangkap per hektar, yang dapat mengurangi 
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populasi PBKo sekitar 85% dari satu hektar kopi (Jansen, 2004). Penggunaan 

senyawa atraktan dapat bertahan hingga 2 bulan. Penggunaan perangkap sebanyak 

18 buah perangkap per hektar, dengan jarak 24 meter dan ketinggian 1.2 meter dari 

permukaan tanah (Dufour dan Frerot, 2008). Di Indonesia, petani kopi belum 

banyak menggunakan atraktan dan perangkapnya untuk mengendalikan populasi 

PBKo. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menggunakan perangkap 

corong merah tunggal untuk mengendalikan populasi PBKo pada tanaman kopi di 

Desa Bumi Agung, Kecamatan Dempo Utara, Kota Pagaralam, Sumatera Selatan. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Berapa kepadatan populasi hama PBKo yang terperangkap pada perangkap 

corong merah tunggal? 

2. Bagaimana persentase kerusakan buah kopi akibat penggunaan perangkap 

corong merah tunggal? 

3. Bagaiamana model plot Kaplan-Meier dari data estimasi efektivitas 

berbegai ketinggian perangkap corong merah tunggal? 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Menghitung jumlah populasi hama PBKo pada perangkap corong tunggal 

di Kecamatan Dempo Utara. 

2. Mengukur persentase kerusakan buah kopi akibat penggunaan perangkap 

corong tunggal. 

3. Untuk mengetahui estimasi efektivitas berbagai ketinggian perangkap 

corong merah tunggal dalam memerangkap PBKo dengan menggunakan 

metode analisis survival (Kaplan-Meier) 
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1.4. Hipotesis 

      Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu : 

1. Diduga ada pengaruh ketinggian perangkap corong merah tunggal terhadap 

populasi hama PBKo yang terperangkap di Kecamatan Dempo Utara. 

2. Diduga ada pengaruh penggunaan perangkap corong merah tunggal 

terhadap persentase kerusakan buah kopi di Kecamatan Dempo Utara. 

3. Ketinggian perangkap 180 cm memberikan hasil yang efektif dalam 

memerangkap imago PBKo berdasarkan analisis survival (Kaplan-Meier). 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

pertimbangan dalam mengurangi persentase kerusakan dan kehilangan hasil buah 

kopi. Kemudian sebagai informasi tambahan bagi pihak-pihak yang membutuhkan, 

khususnya dalam mengurangi jumlah populasi penggerek buah kopi (PBKo) di 

lapangan.
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